RUWATAN SUKERTA
SEBUAH PENGETAHUAN KEARIFAN
BUDAYA JAWA

Sumanto

This article tries to describe the function and meaning of ruwatan for the
Javanese. This is to answer the problem concerning ruwatan sukerta asa
spiritual knowledge in Javanese culture. From the analysis, it can be
found that ruwatan as one form of cultural events is neutral. It means
that it can be used for any purpose; it depends on the organizer motiva-
tion, for example, to increase prestige, to protect the ancestor tradition,
as a purifying instrument, etc.

The understanding of ruwatan as one of the cultural knowiledge will be
seen, for example, from how people place themselves in the relation to
the God, to other people, and to nature and environment. Ruwatan is one
form of belliefs so it depends on each individual. For the reason, it doesnt
force anyone to believe.
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Pengantar

unia ilmu pengetahuan pada umumnya mengelompokkan
pengetahuan menjadi 8ua, yakni science berarti ilmu pengetahuan
yang dibangun melalui pendekatan iimiah; dan pseudo science
berarti pengetahun yang tidak ilmiah, paisu, tidak rasional, atau tidak
masuk akal. Pandangan demikian ini mengandung konotasi bahwa ilmu
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Penutup

Berdasarkan uraian tentang kehidupan pertunjukan wayang atau
pakeliran dari masa ke masa yang dipaparkan di atas, kiranya dapat di-
harapkan bahwa di masa-masa mendatang kehidupan pakeliran akan
semakin marak. Penyelenggaraan pertunjukan wayang semakin canggih
mmmmmmm}mm
berkembang dan mampu bersaing dengan seni pertunjukan lainnya yang
sedang populer di kalangan masyarakat.

Kelebihan pertunjukan wayang jika dibandingkan dengan.bentuk
senipemmjukanlainadalahketed(aitamyadmganbudayauadlsidan
sifatnya keklasikannya. Faktor-faktor ini periu dipertimbangkan dalam
upaya pengembangan pertunjukan wayang selanjutnya. Kalau yang digarap
hanya daya pesonanya sebagai tontonan, betapapun canggihnya sarana
pendukung yang digunakan, namun bila hal-hal yang hakiki dari per- |
mnjukanwaymgte'ababnmakapenmtonakanmemamglenpahaﬁak
nya dan bahaya kejenuhan akan menghambat perkembangan pertunjukan
wayang.

Pada akhimya terpulang kepada para seniman dalang ke mana per-
kembangan pakeliran ini akan dibawa. Namun dengan melihat kiprahnya
para dalang dewasa inl dengan kekuatan daya kreativitasnya yang terus
dikembangkan, kiranya memberikan harapan bagi kita bahwa pertunjukan
wayang akan semakin kokoh tertanam di hati para penontonnya. Dalam
perjalanan sejarah perkembangan pertunjukan wayang sudah terbukti,
bahwa wayang senantiasa memperoleh dukungan masyarakat dari generasi
ke generasi, berkat kreativitas para seniman dalang dalam menggarap
unsur-unsur pakeliran dengan sanggt-sanggitnya yang baru dan mampu
myenhhrasakelndahandanhaﬁnmriseﬁappenonbomya,maka
fungsi pertunjukan wayang sebagai tontonan dan tuntunan akan ter-
penuhi. eee

»
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dengan gampang Sudjadi mengajak beberapa dalang kondang untuk
bergabung dengannya, seperti: Ki Anom Soeroto, Ki Manteb Soedharsono,
Ki Mulyanto, Nyi Suharni Sabdawati, Ki Joko Hadiwijoyo, dan Ki Warseno
Slenk (Sarwanto 1996/1997:14-15).

Pada tanggal 16 November 1993 bertempat di Teaman Budaya Sura-
karta telah diselenggarakan Upacara Sesaji Dalang. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk mengucapkan puji syukur kepada Tuhan atas maraknya jagad
pedalangan, untuk itu para dalang diajak merenung (kontemplasi) tentang
dunianya. Pada siang hari diselenggarakan ceramah dari beberapa budaya-
wan dan malam harinya dilaksanakan upacara sesaji dan pergelaran wayang
kulit dengan dalang Ki Darman Gandadarsana (Sragen). Acara tersebut
diikuti oleh lebih dari 500 dalang terkenal dari DKI, Jawa Tengah, DIY, dan
Jawa Timur.

Dalam rangka memperingati lima puluh tahun kermerdekaan RI, di
Surakarta selama 51 malam—sejak tanggal 15 Juli s.d. 2 September 1995—
dizelenggarakan Festival Greget Dalang, yang diikuti 49 dalang muda se-
Jawa (DKI, Jawa Tengah, dan Jawa Timur) dalam bentuk semalam tradisi
gaya Surakarta. Pada malam pembukaan ditampilkan Ki Anom Soercto
dan ditutup dengan pakeliran spektakuler Ki Manteb Soedharsono dengan
lakon Semar mBabar Jatidirl. Festival Greget Dalang bertujuan untuk
memacu kreativitas para dalang muda dalam bingkai pakefiran tradisi gaya

Pada pertengahan tahun 1950-an, ketika Warseno Slenk bergabung
dengan Joleno, Warseno Slenk telah memasukkan beberapa instrumen
musik (non-gamelan) sebagai sarana pendukung dalam pertunjukannya.
Intrumen musik yang digunakan antara lain keyboard, drum, bass gitar
elextrik, dan gitar rithym. Kehadiran instrumen musik ini untuk menyajikan
lagu-lagu hasil penataan (aransemen) Joleno, seperti misalnya: lagu Madu
dan Racun, Mabuk Judi, Besi Tua, Weng Ndonya, Sawan Kamahina, Ze-
bra, dan Joged India. Selain itu juga untuk menyajikan lagu-lagu langgam
misalnya: Kangen, Nyichamsari, Caping Gunung, Ngimpi, Ali-ali, dan
Sebagainya. Oleh karena itu Warseno Slenk dalam pertunjukannya selalu
melibatkan dua sampai tiga penyanyi untuk mendukung sajiannya.

Beberapa tahun kemudian (tahun 1998), ketika kehadiran campursar’
dlluarmerebakdmdigemaidehmasya-akat,pdwsgwdmngkmddl
sebagian besar dalang termasuk Warseno Slenk sebagai salah satu pelopor-
Nya. Setiap kali pentas terutama dziam adegan Limbuk-Cangik dan gara-
garg, Warseno Slenk selalu menjajikan lagu-lagu campursaridalam rangka
Wmmm&mmmw
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selain berupa pergelaran, aktivitas dapat berupa sarasehan, lokakarya,
atau bentuk-bentuk pertemuan lainnya. Selanjutnya dijelaskan bahwa
Ganasidi Jawa Tengah, selain secara rutin sebulan sekali menyelenggarakan
pertunjukan wayang kulit di Semarang, telah berkali-kali menyelenggarakan
pergelaran “garapan khusus” di Kota Surakarta. Masih tercatat beberapa
kegiatan itu di antaranya adalah:

a. Tanggal 10 Maret 1990, dalam rangka memperingati Supersemar,
cﬁselenggarakanpergelaanwayangtigadalangdalamdualayan
diselenggarakan di Gedung Wanita Surakarta, dengan menampilkan
repertoar /akon garapan baru “Setyaki, Setyaki.” Para dalang yang
cipacayagatimadalahlauamebSoedharsom(Karmganyar),Kl
Gito Purbocarito (Banyumas), dan Ki Joko Hadiwijoyo (Semarang).

b. Bulan November 1991, di Alun-alun Utara Keraton Surakarta, di-
pergelarkan wayang kulit dengan tiga layar, disajikan oleh Ki Anom
Soeroto (Surakarta), Nyi Suharni S2bcawati (Sragen), Ki Purbc
Asmoro (Surakarta), dan Ki Mulyanto (Sragen) yang dimeriahkan
dengan bintang tamu berapa pelawak dari Yogyakarta.

c. Tanggal 19 s.d. 28 juli 1992 di Pagelaran Alun-aiun Utara Surakarta
diselenggarakan Dwi Pekan Swadesi Dalang. Pada acara itu setiap
malam telah ditampilkan tiga dalang serta dihadirkan pula beberapa
penyanyi dan pelawak (Bambang Murtiyoso, dkk., 1998:48-49).

Periu diketahui, bahwa pakefiran yang diselenggarakan Ganasidi Jawa
Tag&ataubzirndsebtﬁwymganmodd?antapdprakarsa'deh&djad.
Iamnprakarsaipammdenmyangdenganfomtatbamdenganmeng—
utamakan bentuk-bentuk tontonan yang menghibur. Tujuan utamanya
adalahmmishnpaﬁgeneaslmudayangdianggapkmangalcabdmgan
pedalangan. Agar tujuan utamanya tercapai, pakeliran telah dijéréng ke
WMMWMWMMMW,W,

yang penyusunannya dipercayakan epada penata iringanyang mempunyai
reputasi tinggi di dunia karawitan. Lagu-lagu dengan cepat menyebar di
misainya: Popok Beruk, Rama Ana Maling, Wong Yén Lagi

Gandrung, Nuriéla, Tanjung Pérak, Enthit, dan sebagainya. .
Dalam pampabel?anformatbamtersebttpadaadegan
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Pertunjukan Wayang pada Dua Dekade Terakhir
(1980-an s.d. 1990-an)

Pada dekade 1980-an kehidupan pedalangan Jawa boleh dikatakan
sangat menggembirakan atau bahkan telah mengalami zaman keemasan.
pertunjukan wayang merebak hampir di seluruh kawasan perkotaan,
bahkan sampai di kota-kota besar, seperti Jakarta, Surabaya, dan Semarang.
Kondisi pakefiran secara kuantitatif sangat menggembirakan ini di antaranya
disebabkan oleh semakin banyak perorangan meningkat taraf hidupnya.
Para penggemar wayang yang telah memiliki kekayaan dan/atau jabatan
yang tinggi, sebagian besar memiliki budaya wayang cukup kuat, sehingga
telah banyak membantu tercapainya zaman keemasan. Setiap malam di
berbagal radio pemancar milik swasta dan Pemerintah Daerah telah di-
siarkan rekaman dan/atau langsung dari suatu pergelaran wayang. Begitu
juga setiap ada acara penting, baik perorangan maupun lembaga, telah
dipentaskan pakeliran, bahkan di setiap Sabtu malam Minocu telah
ditayangkan pertunjukan wayang via televisi swasta. Ibaratnya, setiap
daratan dan langit di Jawa, telah dihampari serta dihamburi oleh nuansa

Jumiah hajad baik yang dilaksanakan perorangan maupun ke-
lembagaan, semakin tahun semakin meningkat, pada malam-malam
Minggu atau hari besar dan sangat dimungkinkan untuk dilengkapi dengan
penyeienggaraan pertunjukan wayang. Hajad-hajad itu seperti tasyakuran,
ulang tahun pribadi, dan ulang tahun lembaga. Selain itu, secara rutin di
berbagai lembaga dan perorangan juga menyelenggarakan pertunjukan
Wayang seperti contoh yang terjadi di Jawa Tengah saja cukup banyak, di
antaranya yaitu pertunjukan wayang untuk memperingati hari kelahiran
mdalang,sepaﬂseﬂapmalamRabuLegfdlnmhlﬁArunSoaoto
(Surakarta), setiap malam Selasa Legi di rumah Ki Manteb Soedharsono
(Karanganyar), setiap malam Sabtu Legi di rumah Ki Warseno Slenk
(Makamhaji, Sukoharjo), dan setiap malam Jum'at Wagé di rumah Ki
Wmmmm(mm,wﬁ). Selain itu setiap maiam
Jum’at Kliwon di Taman Budaya Jawa Tengah di Surakarta dan Taman
Budaya Raden Saleh (Semarang) juga diselenggarakan pertunjukan
Wayang. Demikian juga setiap malam tanggal 17 di halaman Kantor
Gubernur Jawa Tengah (Semarang), setiap malam Minggu ke-1 di RRI
QBSImSﬁmamng,sedapmalammnggukeQdRRIStas&mYogyakana.
dan setiap malam Minggu ke-3 di RRI Stasiun Surakarta.

Menurut Bambang Murtiyoso, dkk., tanda-tanda zaman keemasan
dapat dirunut beberapa kegiatan penting yang terfadi di daerah-daerah,
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dan tujuannya. Pakeliran padat tidak harus terikat pada waton-walon
(konvensi) pertunjukan wayang tradisi, yang terpenting ada kesesuaian
antara “wadah” dan “isi” (Sudarko 1994:51). Untuk mencapai keserasian
‘wadah'dan‘isi’iridmmnpenjdajahmsecaaopﬁmalsdmshm
pakeliran. Dengan demikian diperiukan garagen unsur-unsur secara mantap
dan serba “sempurna,” akibatnya durasi waktu dapat menjadi lebih pendek.
Jadi, pendek atau singkatnya waktu bukan menjadi tujuan utama, melain-
kan singkatnya waktu akibat dari gargpan yang padat.

Pada tahun 1979 di Kota Surakarta Iahirfah suatu pertunjukan wayang
Rebo Legén. Menurut Sarwanto, Rebo Legén adalah sebuah istilah yang
berasal dari kata Rebo dan Legi. Hari Rebo merupakan salah satu hari
dari pekan tujuh hari dan pasaran Legimerupakan salah satu hari pasaran
dalam pekan lima hari yang berulang setiap 35 hari (selapan). Malam
Rebo Legiadalah suatu peringatan hari kelahiran (weton) Ki Anom Soeroto,
yang selalu disertai dengan pertunjukan wayang kulit. Pertunjukan wayang
kulit pada peringatan hari kelahiran Ki Anom Soeroto inilah yang kemudian
hari dikenal dengan istilah Rebo Legén. Di kalangan masyarakat Jawa
termasuk di kalangan para dalang, tradisi peringatan hari kelahiran atau
weton tidak pernazh disertai pertunjukan wayang. Dengan demikian per-
ingatan hari kelahiran yang disertai pertunjukan wayang merupakan tradisi
baru bagi para dalang. Tentu saja a-ara seperti itu hanya akan dilakukan
oleh para dalang yang telah mampu dalam segi ekonominya. Pada tahun
1979 (waktu itu) di wilayah Karesidenan Surakarta, satu-satunya dalang
yang mampu menyelenggarakan tradisi baru itu adalah Ki Anom Soeroto
(Sarwanto, 2000:35).

Kegiatan rutin malam Rebo Legéndi rumah kediaman Anom Soercto
di Kampung Notodiningratan 110 Kemlayan, Surakarta, yaitu pentas wayang
kulit semalam suntuk. Kadang-kadang diselingi dengan sarasehan antara
para dalang, dan juga mengundang para pakar maupun pejabat. Pentas
wayang kulit oleh para dalang baik dari daerah eks-Karesidenan Surakarta
maunun dari daerah Propinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta.

Mula-mula kegiatan Rebo ini hanya didukung oleh beberapa
orang saja. Nariiun karena maksud dan tujuannya temyata sesual dengan
apa yang didambakan oleh para dalang dan calon dalang, maka dalam
waktu singkat, malam Rebo Legénini mendapat dukungan tidak saja dari
para dalang sekitar Kota Sala saja, tetapl meluas hingga mellputi wilayah
se-Karesidenan Surakarta, bahkan sampai wilayah Jawa Tengah, Jawa
Timur, dan Yogyakarta. Para murid dan guru dari SMKI Surakarta dan
para mahasiswa serta para dosen ASKI Surakarta Jurusan Pedalangan
merupakan pendukung pula kegiatan Rebo Legénini.



mmwmmdﬁsﬁb&rdﬁmm&m—
pri\atinkaﬂbagldalang—da!anglow. Ki Nartasabda dan beberapa dalang
lain, melalul penyebaran kaset komersial, sering dituding sebagai biang
wadinmmnmaasapentasparadalatglokal. Justru kehadiran serta
penyebarankasetkomersiallﬁuartasabdadankamn-kmxmh:ddu
mdambhdulggapsebagai‘benm,”sebabmﬁanngam
menerima panggilan mendalang.

Pada awal REPELITA I (tahun 1969) oleh para pejabat Orde Baru,
para dalang telah dititipi pesan-pesan pembangunan. Para elite birokrasi,
baik tingkat pusat maupun daerah-daerah, telah bersemangat berusaha
memanfaatkan posisi dalang untuk menyampaikan pesan-pesan pem-
mdm/atauprogrampmreﬁntahdalamberbagalmnpam.
mjugasemenjakawalpemeﬁntahmOrdeBammewelenggarakm
pemilihan umum yang pertama pada tahun 1971, banyak dalang lokal
yang dimanfaatkan bagi kepentingan kampanye Pemilu, sehingga ada
beberapa dalang yang mem.etik hasil, menjadi populer sesuai dengan
tingkat wilayah pentasnya. Melalui kerja sama dengan aparat pemerintah
dalam berbagai hal dianggap berjasa besar dalam "menyehatkan” kembali
kehidupan para dalang dan pakefiran saat itu. Ada sejumiah dalang telah
mencapai popularitas tingkat puncak berkat kerja samanya dengan para
elite politix dan birokrasi.

Pada tahun 1976, Gendon Humardani bersama para mahasiswa
Jurusan Pedalangan ASKI Surakarta telah mengadakan inovasi pedalangan
yang disebut “pakefiran padat.” Pakeliran padat merupakan bentuk per-
tunjukan wayang {selain bentuk semalam dan ringkas) yang berlandaskan
konsep padat. Kemudian dikembangkan dan dijadikan karya maskot
Jurusan Pedalangan. Tujuan pakefiran padat adalah untuk menggarap
masa{ah—masglahkanmusiaan yang paling wigati dan mantap, seperti
fungsi utama seni pedalangan. Dengan pakeliran padat ini diupayakan
dapat merangsang kreativitas para dalang melalui penjelajahan keseluruhan
garap unsur-unsur pakeliran ( catur, sabet, inngan, dan lakon). Berkaitan
dengan penggarapan pakeliran padattidak menutup kemungkinan terjadi
perubahan atau penafsiran kembali wujud konvensi-konvensi pakeliran
yang ada, yang oleh para dalang dianggap merusak pakem. Pro dan
formal maupun non-formal.
kesempatan termasuk beberapa kali dalam Pekan Wayang Indonesia di
Jakarta, tetapi sering mendapat hambatan dari sejumlah dalang dan
penggemar wayang, disebabkan kurangnya pemahaman terhadap konsep
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repertoar sulkan dari gaya non-Surakarta juga dijelajahi serta disajikan
dalam pakelirarmya. Selain itu Ki Nartasabda juga merubah konvensi
posisi penataan gamelan serta tempat duduk pesindhén. Sebelum era Ki
Nartasabda, para pesindhén jumiahnya maksimal tiga orang dan biasanya
duduk di sebelah pengrebab atau pengendang menghadap ke arah dalang,
setelah itu jumlah pesindhén lebih dari tiga orang serta duduk di samping
kanan dalang dan tetap menghadap ke arah dalang. Cara ini masih diikuti
oleh sementara dalang senior. Ki Nartasabda di kalangan masyarakat
pedalangan menjadi terkenal sebagai tokoh maestro atau dalang
pembaharu. Nama Ki Nartasabda semakin lama semakin terkenal dan
meluas di masyarakat, disebabkan pergelarannya sering disiarkan melalui
radio, terutama melalui beberapa stasiun RRI (Radio Republik Indonesia)
di berbagai kota di Jawa (1998:29-32).

Pada tanggal 1 April 1969 Ki Nartasabda mendirikan perkumpulan
karawitan dengan diberi nama Condong Raos, dan ia sebagai pemimpinnya.
Condong raos merupakan perkumpulan karawitan profesional dan semua
anggotanya sudah terlatih menggarap gendhing-gendhing kienengan,
iringantari dan pedalangan. Kemampuan Ki Nartasabda dengan dukungan
karawitan Condong Raos dengan pengrawithya yang berbobot menyebab-
kan popularitasnya sebagai dalang semakin menanjak. Bahkan pada tahun
1970-an, bersamaan dengan kemajuan di bidang rekaman suara, Ki Narta-
sabda tidak hanya melayani pentas pedalangan hidup, tetapi ia juga me-
layani rekaman. Rekaman pertamanya dilakukan di Lokananta dengan
lakon Banuwati Janfi(1971), disambung /akon Gatutkaca Sungging(1972),
dan Kresna Duta(1973). Selain lakor-iakonwayang, bersama karewitannya
Nartasabda juga melakukan rekaman gendhing-gendhing, khususnuya
karya dan kreasinya sendiri (Sumanto, 1990:69-70). Kemampuan ke- '
senimanan Ki Nartasabda yang luar biasa dan dimanfaatkan oleh perusaha-
an pita kaset komersial pada waktu itu, sehingga menyebabkan ia sangat
terkenal dan populer di masyarakiat luas.

Berkat kepopulerannva, lama-kelamaan telah mengangkat status
kedudukan Ki Nartasabda. Cara Ki Nartasabda dalam meniti kariemnya

serta kaset komersial Inl, di satu sisi memberikan angin segar bagi ke-
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> mm,abgasaldmungutgmm Lembaga kursus pedalangan
gayaleratontersebm,hamptwsebarcﬁseud\m
m daerah di Jawa. Pakeliran gaya Keraton Surakarta telah ber-
: meluas sampai di luar pengaruh administrasinya, seperti: Purwo-
pega D wodadi, Pati, Semarang, Boyolali, Wonogiri, Sragen, Ngaw,
M"‘ Surabaya, Malang, Kediri, Blitar, dan Tulungagung. Di Kota
mmmmmmmwm
ﬂwws}m(tﬁs)mmmwmmm
mmmasemualembagakmpedalanganyangtaseba’im
Wumpakanldmndanhnasymgcﬁdnkmdehkeratm
sdinggasemacam ada gerakan ‘"pakemisasi” di luar keraton
(aunbangmmyoso dkk., 1998:26-27).
dd:adeﬁo-animduruapedalangansangatciwamaudehper-
petai-partai politik di dalam mencari pengaruh di masyarakat.
mwsamanparaoalangpmtelahterpecahkedalamuga
ok besar yang disebut NASAKOM (Nasionalis, Agama, dan Komunis).
m akibatnya pertunjukan wayang oleh sebagian dalang,
_lasehm\gmaxptnwmg-taawgan,telahd:gunakansebagd
3 propaganda partai politik masing-masing. Para dz'ang yang tidak
_ddunkeglatanpoﬁtﬂ(terpaksamngmmdalang.m
;_ddmgmen)adibelw Kebekuan kreativitas di kalangan para
3 para pelanjut pakem gaya keraton, telah dipudarkan
lasz dmganbemicpmy‘bam,'yangbanmsegar
i da!am berantawacana, maka Ki Nartasabda telah dinilai oleh
} sernasil di bidang dramatisasi pakeliran.
NeluutStmam) semula gaya pakeliran Ki Nartasabda mengacu
mmn&aﬂjasmta(nm) Dengan demikian pola
' nmmmmmwmmgm
on Kasunanan Surakarta (1990:79). Dari pengalamannya yang sangat

F
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sudah ada yang telah mendalang, meskipun wilayah pentasnya terbatas
pada tingkat lokal (Bambang Murtiyoso, dkk. 1998:23-24).

Bagi mereka yang telah menjadi dalang /aris menggabung
beberapa teknik pakefiran yang berasal dari pakem keraton dengan ko
yang telah lama dipahami di daerah asal, sennggaaklbatnyalatur

masing. Oleh karena itu, tidakmenglmd&anbilapadamasm;
kalmganparadalangdise!owmtaSurakartasajatelah embang
pakeliran subgaya Kartasura, Ceper, Sragen, Wonogiri, dan sebagainya.
Kemunculan sub-subgaya ini sebenarnya lebih dimungkinkan oleh adanya
sejumiah dalang populer yang survive di daerah masing-masing. Apabile
dalang penyaji telah mencapai tingkat tertentu dan dapat berpengaruh,
smgatmmungkmkandukunolehparadalangketumnanatau id:
muridnya dan dalam dekade yang cukup panjang dapat menjadi
gaya dan atau subgaya sendiri, meskipun pada mulanya mengacu p
akar gaya yanc ‘elah ada sebelumnya. ,

Di sisi lain, di luar budaya keraton telah tumbuh subur bentuk
pake/lranyangmermmk:komensnsendindanberkanbangpada
masing-masing, meskipun ada pula sejumiah dalang yang mencoba meng-
acu pada sebagian kecll dari pakem pedalangan keralon. Para da
gayakerakyatanwoelahmrsebard:bemagaldaerahvaﬂgjam
jangkauan tradisi dan/atau budaya pedalangan keraton. Sisa gaya ke
an ini dapat dilacak melalui rekaman pakefiran Ki Darman Gandads .:
(Sragen), para dalang sepu# di daerah budaya Jawa (gaya r
Banyumasan, Temanggung, Pzti, Tegal, dan lain-lain. Di wilayah Jz
Timur pedalangan gaya kerakyatan dapat dilacak pada bentuk-bentuk
pakeliran yang disajikan beberapa dalang jek-dong; di daerah Kabupz _x
.;c:nnbang, Mojokerto, Lamongan, Sidoarjo, Surabaya, Gresik, F an,

.r;;‘..'
:

Pertunjukan Wayang pada Dua Dekade
(1960-an s.d. 1970-an)

Pada awal dekade 60-an "gerakan pakerisasi gaya keraton™
sangat terasa. Halitidapatdilllatbahmlwalltasmkeﬁmﬁdak
mmmmmmﬂmmw
dari ketaatan dalang terhadap pakem. Dalam penelitian E
Murtiyoso, dkk. dijelaskan bahwa lembaga-lembaga kursus pedal:
mmmmmmwm
seperti Konservatori Karawitan Indonesia di Surakarta, sebagian E
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